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SUMMARY

ELIKA TRI ANGGRAINI. THE EFFECT OF GIVING THE STARFRUIT
JUICE (Averrhoa bilimbi L.) TO THE QUALITY OF PHASE Il PEGAGAN
DUCKS EGG(Dibimbing olehn MEISJI LIANA SARI dan ELI SAHARA).

Pegagan ducks are local South Sumatra ducks that get produce meat and
eggs. Efforts to improve egg quality with how to present a feed additive as a feed
additive. Giving organik acids as a feed additive to substitute for the use of
banned antibiotics, used to maintain the digestive system system balance of
microflora in the digestive tract of ducks. One of the sources Natural organic acids
can be obtained from the content of starfruit juice. This study aims to determine
the effect of offering fruit juice starfruit on egg weight, egg white index, egg yolk
index, and Haugh's unit to Phase Il Pegagan Duck egg. This research was
conducted in a cage Trial of Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Universitas Sriwijaya for two months. This study used 9 months old
pegagan ducks as many as 45 duks. The method of this research is a method
Completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications
consisting of: PO (Control), P1 (drinking water + 4% starfruit solution), P2
(drinking water + Starfruit solution 6%), P3 (drinking water + 8% starfruit
solution), P4 (drinking water + 10% starfruit solution). The data obtained were
analyzed with variance, if there is a significant difference between treatments it is
necessary with the Duncan test. The variables observed included Egg Weight, Egg
White Index, Egg Yolk Index, and Haugh Units. The research of result shows the
organic acid from starfruit juice get the highest score on the egg index, egg white
index, yolk index eggs, and haugh units. The conclusion of this study is that it
offers tamarind organic from starfruit juice has not had an effect on egg weight,
egg white index, egg yolk index, and haughunits.

Keywords: Duck Eggs, Egg Quality, Organic Acids, Pegagan Ducks, Starfruit
Juice



RINGKASAN

ELIKA TRI ANGGRAINI. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa Bilimbi L.) Terhadap Kualitas Telur Itik Pegagan Fase Il (Dibimbing
oleh MEISJI LIANA SARI dan ELI SAHARA).

Itik Pegagan merupakan itik lokal Sumatera Selatan yang dapat
menghasilkan daging dan telur. Upaya untuk meningkatkan kualitas telur dengan
cara pemberian feed additive sebagai imbuhan pakan. Pemberian asam organik
sebagai aditif pakan untuk subtitusi penggunaan antibiotik yang telah dilarang,
digunakan untuk menjaga kondisi saluran pencernaan dengan mengontrol
keseimbangan mikroflora didalam saluran pencernaan itik.Salah satu sumber
asam organik alami dapat diperoleh dari kandungan sari buah belimbing
wuluh.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh terhadap bobot telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan
haugh unit pada itik Pegagan fase Il.Penelitian ini dilaksanakan di kandang
percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
selama dua bulan.Penelitian ini menggunakan itik Pegagan berumur 9 bulan
sebanyak 45 ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan terdiri atas: PO
(Kontrol), P1 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum +
Larutan belimbing wuluh 6%), P3 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 8%),
P4 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 10%). Data yang diperoleh dinalisis
dengan sidik ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka
perlu dilanjutkan dengan uji Duncan.Peubah yang diamati meliputi Bobot Telur,
Indeks Putih Telur, Indeks Kuning Telur, dan Haugh Unit.Hasil penelitian
menunjukan pemberian asam organik dari sari buah belimbing wuluh
mendapatkan nilai tertinggi pada indeks telur, indeks putih telur, indeks kuning
telur, dan haugh unit.Kesimpulan pada penelitian ini bahwa pemberian asam
organik dari sari buah belimbing wuluh belum berpengaruh pada bobot telur,
indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haughunit.

Kata kunci: Asam Organik, Belimbing Wuluh, Itik Pegagan, Kualitas Telur dan Telur
Itik.
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PENGARUH PEMBERIAN SARI BUAH BELIMBING
WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP KUALITAS TELUR
ITIK PEGAGAN FASE Il

THE EFFECT OF GIVING THE STARFRUIT JUICE (Averrhoa
bilimbi L.) TOTHE QUALITY OF PHASE Il PEGAGAN DUCK
EGGS

Anggraini, E T, Sari, M L? dan Sahara, E*
Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

ABSTRACT

ELIKA TRI ANGGRAINI. THE EFFECT OF GIVING THE STARFRUIT
JUICE (Averrhoa bilimbi L.)) TO THE QUALITY OF PHASE Il PEGAGAN
DUCKS EGG(Dibimbing oleh MEISJI LIANA SARI dan ELI SAHARA).

Pegagan ducks are local South Sumatra ducks that get produce meat and
eggs. Efforts to improve egg quality with how to present a feed additive as a feed
additive. Giving organik acids as a feed additive to substitute for the use of
banned antibiotics, used to maintain the digestive system system balance of
microflora in the digestive tract of ducks. One of the sources Natural organic acids
can be obtained from the content of starfruit juice. This study aims to determine
the effect of offering fruit juice starfruit on egg weight, egg white index, egg yolk
index, and Haugh's unit to Phase Il Pegagan Duck egg. This research was
conducted in a cage Trial of Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Universitas Sriwijaya for two months. This study used 9 months old
pegagan ducks as many as 45 duks. The method of this research is a method
Completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications
consisting of: PO (Control), P1 (drinking water + 4% starfruit solution), P2
(drinking water + Starfruit solution 6%), P3 (drinking water + 8% starfruit
solution), P4 (drinking water + 10% starfruit solution). The data obtained were
analyzed with variance, if there is a significant difference between treatments it is
necessary with the Duncan test. The variables observed included Egg Weight, Egg
White Index, Egg Yolk Index, and Haugh Units. The research of result shows the
organic acid from starfruit juice get the highest score on the egg index, egg white
index, yolk index eggs, and haugh units. The conclusion of this study is that it
offers tamarind organic from starfruit juice has not had an effect on egg weight,
egg white index, egg yolk index, and haugh units.

Keywords: Duck Eggs, Egg Quality, Organic Acids, Pegagan Ducks, Starfruit

Juice



RINGKASAN

ELIKA TRI ANGGRAINI. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing Wuluh
(Averrhoa Bilimbi L.) Terhadap Kualitas Telur Itik Pegagan Fase 11 (Dibimbing
oleh MEISJI LIANA SARI dan ELI SAHARA).

Itik Pegagan merupakan itik lokal Sumatera Selatan yang dapat
menghasilkan daging dan telur. Upaya untuk meningkatkan kualitas telur dengan
cara pemberian feed additive sebagai imbuhan pakan. Pemberian asam organik
sebagai aditif pakan untuk subtitusi penggunaan antibiotik yang telah dilarang,
digunakan untuk menjaga kondisi saluran pencernaan dengan mengontrol
keseimbangan mikroflora didalam saluran pencernaan itik.Salah satu sumber
asam organik alami dapat diperoleh dari kandungan sari buah belimbing
wuluh.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh terhadap bobot telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan
haugh unit pada itik Pegagan fase Il.Penelitian ini dilaksanakan di kandang
percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
selama dua bulan.Penelitian ini menggunakan itik Pegagan berumur 9 bulan
sebanyak 45 ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan terdiri atas: PO
(Kontrol), P1 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum +
Larutan belimbing wuluh 6%), P3 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 8%),
P4 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 10%). Data yang diperoleh dinalisis
dengan sidik ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka
perlu dilanjutkan dengan uji Duncan.Peubah yang diamati meliputi Bobot Telur,
Indeks Putih Telur, Indeks Kuning Telur, dan Haugh Unit.Hasil penelitian
menunjukan pemberian asam organik dari sari buah belimbing wuluh
mendapatkan nilai tertinggi pada indeks telur, indeks putih telur, indeks kuning
telur, dan haugh unit.Kesimpulan pada penelitian ini bahwa pemberian asam
organik dari sari buah belimbing wuluh belum berpengaruh pada bobot telur,
indeks putih telur, indeks kuning telur, dan haughunit.

Kata kunci: Asam Organik, Belimbing Wuluh, Itik Pegagan, Kualitas Telur dan
Telur Itik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan itik asli Sumatera Selatan yang dapat
menghasilkan daging dan telur. Telur merupakan makanan yang hampir setiap
hari dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Telur itik Pegagan memilki
keunggulan pada berat telur dibandingkan denganberat telur itik pada umumnya.
Rataan berat telur itik Pegagan mencapai lebih dari 70 gram (Sari et al., 2011).

Upaya peningkatan kualitas telur dengan cara pemberian feed additive
sebagai imbuhan pakan. Penggunaan asama organik sebagai sebagai antibiotik
ilegal. Asam organik merupakan bahan tambahan yang digunakan sebagai feed
additive dalam pakan ternak berupa acidifier. Salah satu sumber bahan organik
alami dapat berupa sari buah belimbing wuluh. Belimbing wuluh merupakan salah
satu jenis buah-buahan yang banyak mengandung asam organic atau acidifier.
Belimbing wuluh banyak tumbuh dan berkembang di Indonesia. Belimbing wuluh
tumbuh dan berkembang pesat di Indonesia dan dapat berbuah sepanjang tahun,
sehingga sangat mudah mendapatkannya. Belimbing wuluh banyak mengandung
asam organik. Jumlah asam organik tertinggi dalam jus belimbing adalah asam
sitrat. Tugas asam sitrat adalah mengasamkan atau mengasamkan saluran
pencernaan dan menyerap nutrisi, serta dapat menggantikan peranan antibiotik
dalam meningkatkan kualitas telur dan meningkatkan produksi telur (Lathifah,
2008).

Berdasarkan penelitian asam sitrat inilah yang sangat diperlukan dari asam
organik. Pemberian asam organik dapat menjaga keseimbangan mikroba di
saluran cerna dengan cara menurunkan pH saluran cerna sehingga meningkatkan
penyerapan protein (Natsir, 2008). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian sari belimbing wuluh

terhadap kualitas itik Pegagan fase Il.

1 Universitas Sriwijaya



1.2.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh terhadap bobot telur, indeks putih telur, indeks kuning telur dan

haugh unit pada itik Pegagan fase II.

1.3.  Hipotesis Penelitian
Diduga penambahan asam organik dari larutan belimbing wuluh ke dalam
air minum dapat meningkatkan bobot telur, indeks putih telur, indeks kuning telur

dan haugh unit pada itik Pegagan fase I1.
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